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ABSTRAK

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM DAKWAH
JAMAAH TABLIGH DESA PEMERIHAN KECAMATAN
KRUI SELATAN KABUPATEN PESISIR BARAT

OLEH
SEFTA SANJAYA

Dakwah merupakan suatu hal yang tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan ummat beragama, karena mempunyai peranan yang sangat
penting dalam penyebaran agama itu sendiri. Salah satunya dakwah
yang dilakukan oleh jamaah tabligh di desa pemerihan kecamatan Krui
selatan kabupaten pesisir barat,istikah yang terkenal dalam dakwah
jamaah tablig ini adalah yaitu dengan adanya khuruj yang berti keluar
fisabilillah artinya jalan Allah jika di gabungkan menjadi keluar di
jalan Allah, untuk berdakwah di jalan Allah dalam rentang waktu
tertentu, 3 hari dalam sebulan 40 hari dalam setahun dan 4 bulan
dalam seumur hidup, adapun pesan atau materi yang di sampaikan
olen jmaah tablig ini tidak jauh dari nilai-nilai pendidikan islam
ataupun ajaran islam di sesuaikan dalam objek dakwahnya.

Pengumpulan data di lakukan dengan metode observasi,
dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan peran
jamaah tablig dalam pendidikan islam sangatlah tinggi bukan hanya di
bidang dakwah tetapi di bidang pendidikan juga dengan di tandai
didirikannya pondok pesantren Darussalam oleh jamaah tabligh di
desa Pemerihan. Dakwah yang dilakukan bukan hanya sebatas ustad
dengan santri-santrinya saja tetapi dengan masyarakat sekitar mereka
berdakwah.

Jamaah tabligh merupakan salah satu gerakan dakwah yang
termasuk dalam ahlul sunnah waljamaah yang didirikan oleh syekh
Maulana llyas di india salah satu pengikut imam besar lbnu hanafi.
Salah satu ciri-ciri dari dakwah jamaah tabligh ini adalah dengan
adanya khuruj, yaitu keluar di jalan Allah 3 hari dalam sebulan, 40
hari dalam setahun dan 4 bulan dalam seumur hidup. Berdasarkan
penelitian yang peneliti lakukan. Peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa pendidikan agama islam tidak harus di lakukan di
bangku sekolah tetapi bisa dimana saja dan dengan adanya pendidikan
dapat mempermudah proses berlangsungnya dakwah yang dilakukan,
karna pada dakwahnya banyak sekali nilai-nilai pendidikan agama
islam yang dapat kita ambil untuk di aplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
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Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan
orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung.(QS Al-Imran:104)"

! Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan. Jakarta : Pustaka Al-
Fatih. 2009, h.420
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memberikan gambaran agar lebih mudah untuk
memahami pengertian serta penafsiran dari Skripsi ini , terlebih
dahulu penulis akan menjelaskan apa yang terkandung di dalam
judul Skripsi ini secara singkat . Adapun proposal ini berjudul
“ Nilai-nilai Pendidikan Islam Dakwah Jamaah Tablig di Desa
Pemerihan Kecamatan Krui Selatan Kabupaten Pesisir Barat” dari
beberapa istilah yang terdapat pada judul penulis perlu menjeaskan
agar tidak terjadi salah pengertian judul yang penulis maksud
istilah-istilah tersebut antara lain :

1. Nilai adalah yang terdapat dan melekat pada sesuatu yang
sangat berpengaruh di dalam kehidupan manusia, khususnya
mengenai kebaikan dan prilaku tindakan kebaikan , Nilai
adalah sesuatu yang bersifat abstrak, nilai bukanlah suatu
benda konkret, bukan fakta, dan bukan hanya persoalan
benar dan salah yang menuntut untuk pembuktian secara
empirik, melainkan soal penghayatan yang di kehendaki,
disuka, dan tidak disuka."

2. Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
suatu proses perubahan sikap atau prilaku seseorang dan
kelompok dalam sebuah usaha dalam mendewasakan
manusia melalui pengajaran maupun pelatihan.

3. Islam menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah agama
yang di ajarkan oleh nabi Muhammad Saw, yang
berpedoman pada kitab Al-qur’an yang diturunkan ke dunia
melalui perantara malaikat Jibril As. Sedangkan secara
umum pengertian Islam adalah sesuatu agama yang berada
dimuka bumi dengan ajarannya yang berupan mengimani

! Muhammad habib thoha,kapita selekta pendidikan islam (Yogyakarta:
pustaka pelajar 2008)
1



bahwa tiada Tuhan selain Allah melalui nabi Muhammad
Saw yang salah satu tugasnya adalah menyampaikan ajaran
Allah kepada seluruh Ummat yang ada di Dunia ini.

4. Dakwah; bersal dari kata da’a, yad’u, da’wah, yang berarti

memanggil, mengundang, minta tolong, berdoa, memohon,
mengajak kepada sesuatu, mengubah dengan perkataan,
perbuatan’ dan amal. Sedangkan menurut istilah dakwah
adalah menyampaikan dan mengajarkan Islam kepada
manusia serta menerapkan dalam kehidupannya.?

5. Jama’ah: perkumpulan
6. Tabligh: penyiaran ajaran islam®

Berdasarkan uraian di atas, judul skripsi yang berjudul
“Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Dakwah Jama'ah
Tablig di Desa Pemerihan Kecamatan Krui Selatan
Kabupaten Pesisir Barat” Dapat Penulis Tegaskan bahwa
penelitian skripsi ini adalah penelitian yang membahas tentang
bagaimana nilai nilai pendidikan islam dalam dakwah jama’ah
tabligh di desa pemerihan kecamatan krui selatan kabupaten
Pesisir Barat.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun yang menjadi dasar alasan penulis memilih Judul Nilai

Nilai Pendidkan Islam Dalam Dakwah Jama'ah Tablig Di Desa
Pemerihan Kecamatan Krui Selatan Kabupaten Pesisir Barat.

1. Judul ini sangat menarik bagi penulis karena untuk
mengetahui bagaimana Nilai Nilai Pendidikan Islam Dalam
dakwah Jamaah Tablig

2. Lokasi penulis tidak jauh dari tempat penelitian

h. 43

2 Abdul Basit, ,Filsafat Dakwah,( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2013).

% Dani K, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 211.
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3. Karena Desa tempat melakukan penelitian diketahui banyak
jama'ah

C. Latar Belakang Masalah

Dari Zaman Nabi Muhammad Saw hingga sampai sekarang ini
banyak peryebaran agama islam yang dilakukan oleh umat slam
maupun Organisasi-organisasi kelompok maupun lembaga yang
berbesik islam, dengan cara yang berbeda-beda baik dari srategiaya
ataupun metode yang diambil dari setiap masing masing organsasi
kelompok maupun lembaga. Salah satunyna adalah yang sering
kita temui di dalam kehidupan sehari-hari jamaah tablig ini banyak
sebutan di kalangan masyarakat, ada yang menyebutnya dengan
jamaah jaulah dan lebih fenomenanya sering disebut dengan
jama'‘ah tablig.

Di Indonesia, Jama’ah Tabligh tidak membutuhkan waktu yang
lama untuk dapat berkembang. Dari total keseluruhan kota di
Indonesia, tidak ada yang lepas dari keberadaan Jama’ah Tabligh
sendiri. Hal ini menandakan Jama’ah Tabligh sudah menjadi
kelompok keagamaan yang besar di Indonesia. Beberapa tanda
telah berkembangnya Jama’ah Tabligh di Indonesia adalah saat
mengadakan “Pertemuan Nasional” di Pesantren Al-Fatah Desa
Temboro, Magetan, Jawa Timur pada tahun 2004. Bahkan pada
tahun 2008 diadakan pertemuan Internasional di kawasan Bumi
Sepong Damai, Tanggerang. Pertemuan Internasional tersebut
dihadiri para ulama yang berasal dari berbagai negara di dunia.

Jamaah tablig adalah jamaah dakwah islamiyah yang berasal
dari india yang di peloporir oleh syaikh Muhamad Ilyas pada abad
ke 13 H beliau merupakan ulama sekaligus seorang pakar di dalam
bidang hadits. Muhamad ilyas lahirkan pada tahun 1855 di desa
saharmpur yang terletak india ia menghabiskan masa kecilnya di
kampung kakeknya dari pihak Ibu di Kandahla bersama ayahanya
Nizamuddin. Pada masa itu keluarga kandahla merupakan tempat
lahirnya sifat -sifat kewalian dan ketakwaan, sehingga berita
kesalihanya yang tinggi dan menghidupkan amalan malamanya
dengan zikir ibadah dam tilawah para alih keluarga para ahli



keluarga itu seolah menjadi cerita khayalan dalam pandangan
manusia pengecut pada zaman sekarang ini.* Selama masa remaja
Maulana ilyas mengenyam pendidikan di Doeband salah satu
sekolah terbesar yang berada di india untuk para pengikut imam
Hanafi.

Jama'ah tablig ini adalah kelompok keagamaan yang berfokus
pada bidang dakwah islam. Kelompok ini memiliki tujuan
mengembalikan Nilai-Nilai ajaran islam yang lurus , menyeru dan
membangkitkan jiwa spiritualitas di kalangan umat islam dan
mengajak umat muslim untuk memakmurkan masjid-masjid Allah,
yang semakin hari semakin merosok dalam kemajuan duria saat ini.
Jama'ah tabligh ini adalah jama'ah yang muncul karena kepedulian
dan kecintaan terhadap umat islam yang jauh terhadap ajaran
agama islam

Salah satu kegiatan dari jamaah tablig adalah Khuruj Fisabililah
atau keluar di jalan Allah SWT, secara ringkas khurujnya jama'ah
tablig adalah keluarnya seseorang dari lingkunganya atau tempat
tinggalnya untuk memperbaiki diri dengan belajar berkorban
dengan harta, waktu dan pekerjaanya, dengan kegiatan mereka
berdawah banyak sekali nilai pendidikan agama islam mereka
berdakwah dengan meninggalkan keluarga dan urusan-urusan
lainya demi meningkatkan iman dan Amal shaleh semata mata
karena Allah SWT. Allah SWT berfirman
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* An Nadwi Syid Abu Hasan, Sejarah Maulana llyas Menggerakan Jamaah
Tablig ( Bandung: Arcamanik, 2009),h. 9.
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Artinya:” Hal orang-orang yang beriman, suka kah aku
tunjukan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan dari
Azab yang pedih? Kamu beriman kepada Allah dan rossul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwa mu. Itu lah
yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui nicaya Allah
akan mengampuni dosa-dosamu dan memasukanmu kedalam
Jannah yang dibawahnya mengalir sungai sungai: dan
(memasukan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam
jananh 'Adn. ltulah keberuntungan yang besar.(OS. As-soff
Ayat 10-12) °

Jama'ah tabligh ini berdakwah bukan untuk mengajak orang
untuk bergabung ke dalam organisasi lembaga maupun kelompok,
akan tetapi menyeru dan membangkitkan jiwa spiritualitas di
kalangan umat islam dan mengajak umat muslim untuk
memakmurkan masjid-masjid Allah, yang semakin hari semakin
merosok dalam kemajuan duria saat ini.

Kegiatan agama dan dakwah merupakan salah satu peranan
penting didalam pendidikan agama isalam, manusia bukan hanya
untuk mengejar kehidupan akhirat tetapi memberikan bimbingan
pendidikan isalm yang bersifat akidah, ibadah dan memberikan
bimbingan untuk menjalani  kehidupan yang  meliputi,
ekonomi ,politik dan budaya agar terjalin kehidupan yang lebih
baik dari yang sebelumnya. Jama'ah Tabligh ini sangat menjahui
atau tidak ikut campur terhadap urusan politik ataupun tatanan ke
pemerintahan bahkan mereka menjahui hal-hal tersebut. Salah satu
ciri khas gerakan jamaah tabligh adalah adanya konsep khuruj
yang berasal dari bahasa arab yaitu kharaya yang mempunyai arti
keluar dakwah di jalan Allah jama'ah tablig mengunakan metode
khurujnya yaitu sebulan 3 hari, setahun 40 hari dan seumur hidup 4

> Depag Agama Ri, Al qur'an dan terjemahanya, syamil Al-qur’an,
(Bandung, 2010) h. 14



bulan. Yang di maksud keluar di sini adalah kegiatan atau usaha
dakwah mengajak manusia beribadah kepada allah , meninggalkan
segala laranganya dan senangtiasa mendekatkan diri kepada sang
pencipta” dan setiap minnggunya jama'ah Tabligh yang wanita
(istri) Rutin Mengadakan Talim yaitu mengajar atau mempelajari
tentang fadiliah sholat, fadilah , fadilah zikir, maupun kisah kisah
para sahabat dan hal lainya. Hal ini di lakukan di rumah-rumah
secara bergantian dan berpindah pindah dari tempat satu ketempat
lainya.®

Dari dakwah jamaah tablig tentunya banyak sekali Nilai nilai
pendidikan islam yang penulis temukan selama melakukan
penelitian didesa Pemerihan Kecamatan Krui Selatan kabupaten
Pesisir Barat.

Berangkat dari fenomena yang ada di dalam jamaah tabligh di
Desa Pemerihan Kecamatan Krui Selatan Kabupaten Pesisir Barat,
yang melatar belakangi dan mendorong penulis untuk melakukan
penelitian.

D. Fokus Penelitian Dan Sub Fokus

Yang dimaksud fokus penelitian adalah pembatasan masalah
yaitu suatu usaha pembatasan dalam sebuah penelitian yang
bertujuan agar mengetahui secara jelas tentang batasan-batasan
mana saja untuk mengetahui ruang lingkup yang akan diteliti
supaya sasaran penelitian tidak terlalu luas. Penetapan fokus
penelitian dapat membantu dalam membatasi penyelidikan atau
penelitian.

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak mengalami
penyimpangan dan pelebaran permasalahan, maka dirasa perlu
untuk membuat pembatasan. Berdasarkan latar belakang diatas
maka fokus penelitian yaitu Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Dakwah Jamaah tabligh meliputi Agidah, Ibadah dan Akhlak.

® An Nadwi Syid Abu Hasan, Sejarah Maulana Ilyas Menggerakan Jamaah
Tablig ( Bandung: Arcamanik, 2009),h. 9.



E. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah: Bagaimana Nilai Nilai Pendidikan Islam dalam jama'ah
tablig di desa pemerihan Kecamatan Krui Selatan Kabupaten
Pesisir Barat meliputi akidah, ibadah dan akhlak.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Nilai Nilai

Pendidikan Islam dalam Dakwah Jama'ah Tablig di Desa
Pemerihan Kecamatan Krui Selatan Kabupaten Pesisir Barat.

G. Manfaat Penelitian

1.

Kegunaan  Akademis, Penelitian ini dapat menjadi
rujukan/referensi atau bahan informasi bagi jamaah tabligh
tentang komunitas ataupun gerakan jamaah tabligh dalam
dakwah islam di Indonesia

Dengan adanya penelitian dapat mengetahui Nilai Nilai
pendidikan islam dalam dakwah jamaah tabligh

Dengan adanya penelitian ini di harapkan  jamaah tabligh
memiliki nilai nilai pendidikan islam dalam dakwahnya

Dengan adanya penelitian ini semoga masyarakat khususnya
desa Pemerihan kabupaten Pesisir Barat dapet meningkatkan
Iman dan Nilai nilai Pendidikan islam.

H. Metode Penelitian

Ada beberapa hal yang perlu dalam menentukan metode penelitian
yaitu:

1. Jenis Penelitian Dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian
kualitatif lapangan. Sedangkan sifat peneliti dalam penelitian ini



adalah deskritif. “penelitian deskritif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan
mengintresprestasikan objek sesuai apa adanya” sedangkan
pendapat lain mengatakan bahwa penelitian deskritif bertujuan
untuk membuat pencandraan secara sistematis, Faktual dan
akurat.mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. ’

Berdasrkan pendapat tersebut penelitian ini adalah kualitatif
diskritif merupakan metode penelitian yang menggambarkan
objek apa adanya penelitian ini merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang di
alami objek subjek penelitian ini misalnya prilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain lain secara holostik, dan diskritipsi
dalam bentuk kata kata dan bahasa dengan memanfaatkan
beberapa metode ilmiaah. ®Alasan di gunakan metode Kualitatif
untuk lebih mudah apabila berhubungan dengan langsung dan
kenyataan yang tidak berkonsep sebelumnya tentang kaadaan di
lapangan dan data yang di peroleh dapat berkrembang seiring
dengan proses penelitian berlangsung (penelitian lapangan)"

Sedangkan penelitian kualitatif lapangan yaitu “penelitian
mendalam mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya
merupakan gambran yang lengkap dan teroganisasi mengenai
unit sosial tertentu yang hasilny merupakan gambaran yang
lengkap dan teroganisir mengenai unit tersebut. °®

Dengan di adakanya penelitan maka peneliti dapat
mengetahui secara langsung sumber permasalahan yang ada,
peneliti akan mengungkap bagaimana Nilai Nilai pendidikan
Islam Dalam dakwah jamaah tablig dengan cara menjelaskan,
memaparakan/ menggambarkan dengan kata kata secara jelas
dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor/

" Sukardi Metodologi  Penelitian  Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara,2003),h.157

8 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif ,(Bandung: Rosda Karya,
2010),h. 5

® Sugiyono , Metode Penelitian Pendidikan ( Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan RAD)(Bandung Alfabeta,2012),h.13-15
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angka. Dengan jenis penelitian deskritif dan mengunakan
pendekatan fenomologi maka dapat di asumsikan bahwa sifat
dalam penelitian ini adalah deskritif kualitatif lapangan.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian

Waktu yang di gunakan peneliti untuk penelitian ini di
laksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 2 (dua) bulan, 1
bulan pengumpulan data 1 bulan pengelolaha data yang
meliputi penyajian dalam bentuk skripsidasi prosese bimbingan
berlangsung.

b. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian di pilih penulis adalah Desa Pemerihan
Kecamatan Krui selatan Kabupaten Pesisir Barat waktu penulis
melaksanakan penelitian pada 20 Desember 2021 sampai
dengan selesai. Pada umumnya jangka penelitian kualitatif
adalah bersifat penemuan bukan hanya sekedar pembuktian
hipotesis seperti dalam penelitian kuantitatif.

3. Objek Penelitian

Objek Penelitian ini adalah Jamaah tablig yang Berada di
Desa Pemerihan dari Desember 2021 sampai dengan selesai
untuk mendapatkan data yang di butuhkan.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini ada beberapa
metode yang penulis gunakan

a. Wawancara/ Interviev

Wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang di
lakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (Interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (finterviewee) yang
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu baik secara langsung
maupun tidak langsung dengan sumber data®

Wawancara terbagi menjadi dua Jenis yaitu wawancara
terstruktur/terpimpin , wawancara tidak terstruktur/bebas dan
wawancara semi trstruktur/bebas terpimpin ** . Wawancara
terstruktur/  terpimpin artinya  pewawancara  telah
mempersiapkan pertanyaanpertanyaan tertulis yang sekaligus
alternatif jawaban telah di sediakan. Sedangkan wawancara
tidak terstuktur/bebas artinya pewawancara bebas menanyakan
apa saja kepada narasumber, tetapi tetap mengingat data apa
yang akan di kumpulkan dalam hal ini narasumber narasumber
berhak untuk menjawab sesuai dengan pikiran dan pendapatnya.
Wawancara semi terstruktur/bebas terpimpin yang artinya
kombinasi antara wawancara terstruktur/ terpimpin dengan
wawancara tidak terstruktur/ bebas

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
wawancara bebas terpimpin dengan menyiapkan daftar
pertanyaan berupa poin poin dengan sesuai wawancara santai,
sehingga terwawancara tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia
sedang di wawancara. Dalam penelitian ini wawancara di
tunjukan kepada Jamaah Tabligh Desa Pemerihan Kecamatan
Krui Selatan Kabupaten Pesisir Barat.

b. Observasi

Observasi dapat di definisikan sebagai metode pengumpulan
data dimana peneliti atau kalabolatornya mencatat informasi
sebagaimana mereaka saksikan selama ini.'* Jadi dapat di
artikan metode observasi merupakan metode pengumpulan data
yang menggunakan catatan dan pengamatan di lokaasi peneliti
yang di lakukan oleh peneliti.

Observasi terdiri dari observasi partisipan yang artinya
peneliti ikut serta dalam kegiatan masyarakat terhadap jamaah

O1hid, h.186
11 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik

(Yogyakarta Rineka Cipta, 2010),h. 199.

2\, Gulo, Metode Penelitian, ( Jakarta: Grafindo , 2003)Cet 11, h.166
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tablig dan Observasi non partisipan yang artinya peneliti
melakukan observasi terhdap hal-hal yang di teliti saja tanpa
ikut berpartisipasi dalam setiap aktivitas masyarakat terhadap
jammah tablig. Sedangkan dalam penelitian ini observasi di
gunakan mengamati Nilai nilai pendidikan islam dalam dakwah
jamaah tablig , seperti khuruj, Taklim, bayan serta kegiatan
kegiatan yang dilakukan Jamaah Tabligh Dalam Dakwahnya di
Desa Pemerihan Kecamatan Krui Selatan Kabupaten Pesisir
Barat.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah “* teknik yang di gunakan untuk
memperoleh informasi dan sumber tertulis atau dokumen
dokumen baik beberapa buku buku , peraturan peraturan,
notulen rapat, catatan harian dan Sebagaimana sesuai dengan
pengertian vyaitu teknik Dokumentasi ini adalah untuk
mengumpulkan dari sebagian informasi yang di gunakan
penulis dalam penelitian ini, terdiri dari dokumen yang
menjelaskan Nilai nilai pendidikan islam dalam dakwah jamaah
tabligh.

Sesuai dengan pengertian di atas teknik dokumentasi ini
adalah bertujuan untuk mengumpulkan data-data baik primer
maupun data yang skunder dari sebagian peneliti informasi
yang di gunakan dalam metode penelitian ini
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A. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam
1. Pengertian Nilai

Segala sesuatu yang ada dalam alam semesta ini bisadari
atau tudak mengandung nilai nilai yang abstrak seperti cinta,
kejujuran, kebajikan, dan lain-lain yang merupakan perwujudan
dari bentuk nilai-nilai di dalam dunia budaya manusia. Nilai
disamping juga sebagai produk dari masyarakat, juga
merupakan alat atau media untuk menyelaraskan antara
kehidupan pribadi dengan kehidupan bermasyarakat (dalam arti
hubungan dengan orang lain.)

Nilai adalah esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat
berarti bagi kehidupan manusia ** Khususnya mengenai
kebaikan dan bukan kebaikan suatu hal. Nilai menurut Milton
Rokeach dan James Bank Bank yang dikutip oleh Chabib
Thoha, memiliki makna suatu tipe kepercayaan yang berada
dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dalam mana seseorang
bertindak atau menghindari suatu tindakan, atau mengenai
sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan *

Berdasarkan pengertian ini bisa diketahui bahwa nilai
merupakan suatu sifat dari kepercayaan dalam masyarakat.
Chabib Thoha juga mengutippendapat J.R. Fraenkel yang
mendefinisikan nilai sebagai berikut: A value is an idea
aconcept about what some one thinks is important in life' Hal
ini menunjukkan bahwa nilai bersifat subyektif, artinya tata
nilai pada masyarakat belum tentu tepat diterapkan untuk
masyarakat dikarenakan nilai diambil dari suatu hal yang
essensial dan penting bagimasyarakat tertentu.

18 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2006)

“ 1bid., h.60

5 1bid., h.60

13
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Sedangkan menurut Sidi Gazalba sebagaimana dikutib oleh
Chabib Thoha nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia
bukan benda fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah yang
menuntut pembentukan empirik, melainkan soal penghayatan
yang dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi.Pengertian
tersebut menunjukkan adanya hubungan antara subyek penilai
dengan obyek, sehingga penghasilan perbedaan nilai antara
garam dengan emas. Tuhan itu tidak bernilai bila tidak ada
subyek yang memberinilai, Tuhan menjadi berarti setelah ada
makhluk yang membutuhkan.

Ketika Tuhan sendirian, maka ia hanya berarti bagi diriNya
sendiri. Garam menjadi berarti setelah ada manusia yang
membutuhkan rasa asin,emas menjadi berarti setelah ada
manusia yang mencari perhiasan. Nilai merupakan daya
pendorong dalam hidup, yang memberi makna dan pengabsahan
pada tindakan seseorang. Nilai mempunyai dua segi intelektual
dan emosional, kombinasi kedua dimensi tersebut menentukan
sesuatu nilai beserta fungsinya dalam kehidupan. Bila dalam
pemberian makna dan pengabsahan terhadap suatu tindakan,
unsur emosionalnya kecil sekali, sementara unsur intelektualnya
lebih dominan.

Kombinasi tersebut disebut norma atau prinsip. Norma-
norma atau prinsip-prinsip seperti - keimanan, keadilan,
persaudaraan dan sebagainya baru menjadi nilai-nila iapabila
dilaksanakan dalam pola tingkah laku dan pola berpikir suatu
kelompok, jadi norma bersifat universal dan absolut, sedangkan
nilai-nilai khusus dan relatif bagi masing-masing kelompok.

Nilai-nilai tidak perlu sama bagi seluruh masyarakat dalam
masyarakat terdapat kelompok yang berbeda atas dasar sosio-
ekonomis, politik, agama dan etnis masing-masing mempunyai
sistem nilai yang berbeda. Nilai nilai ditanamkan pada semua
kalangan manusia dalam suatu proses sosialisasi melalui
sumber-sumber yang berbeda.*®

1 EM, Kaswardi, Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 2000 (Jakarta:PT

Gramedia,2000) h.25
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Berpijak dari berbagai pengertian tersebut nilai merupakan
esensi yang melekat pada sesuatu yang sangat berarti bagi
kehidupan manusia.Esensi belum berarti sebelum dibutuhkan
oleh manusia, tetapi tidak berarti adanya esensi karena adanya
manusia yang membutuhkan.Hanya saja kebermaknaan esensi
tersebut semakin meningkat sesuai dengan peningkatan daya
tangkap pemaknaan manusia itu sendiri. Jadi nilai adalah
sesuatu yang dipentingkan manusia sebagai subyek menyangkut
segala sesuatu yang baik atau yang buruk sebagai abstraksi,
pandangan, atau maksud dari berbagai pengalaman dengan
seleksi perilaku yang ketat.

2. Pengertian Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan dalam bahasa arab kata paling banyak digunakan
adalah adalah al-tarbiyah. Kata Tarbiyah berasal dari kata
rabba-yarubbutarbiyatan =~ yang artinya “ memelihara,
mengasuh, dan mendidik'” Menurut Abbudin Nata di dalam
bukunya, Tarbiyah di artikan sebagai suatu peoses Yyag
menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang dimiliki
peserta didik serta potensi yang ada dalam peserta didik agar
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Melalui cara
memelihara, = mengasuh,  merawat memperbaiki  dan
mengaturnya berdasrakan perencanaan secara Sistematis
berkelanjutan dan continue™

Ditinjau dari beberapa pendapat para ahli pendidikan Islam
mempunyai berbagai definisi antara lain :

1. Ahmad Fuad al-Ahwani, menyatakan bahwa pendidikan
Islam adalah perpaduan dalam penyatuan antara jiwa,
pemersihan ruh, pencerdasan akal, dan penguatan jasmani.

' Aw Munawir, Kamus Al-munawir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya:Pustaka Progresif 2002) h.461

18 Nata Abuddin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Perdanamedia Groub,
2016) h.8



Pendidikan Islam di pusatkan pada hal keterpaduan karena
disintegrasi bukanlah karakter dari Islam.

2. Muhammad Athiyah al-Abrasyi, menyatakan pendapatnya
bahwa pendidikan Islam adalah untuk pembentukan akhlak
mulia, persiapan menghadapi kehidupan dunia dan akhirat,
persiapan dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari,
menumbuhkan semangat pemikiran ilmiah, mempersiapkan
manusia menuju pada kesempurnaan yang dapat diukur
secara kualitatif dan kuantitatif.

3. Umar Muhammad At-taumi Assaybani, mengumakakan
bahwa pendidikan Islam adalah persiapan untuk menghadapi
kehidupan di dunia dan akhirat. Menurut Assaybani
pendidikan Islam bertujuan untuk mempersiapkan manusia
dalam menggunakan segala hal yang telah Allah ciptakan di
dunia untuk beribadah kepada Allah dan mencetak manusia
yang terampil dan kreatif serta memiliki kebebasan dan
kehormatan.

4. Ali Khalil Abu Al-Ainaini, mengemukakan bahwa hakikat
Pendidikan Islam adalah perpaduan Antara pendidikan
jasmani, Akal, Akidah, Akhlag, perasaan, keindahan, dan
kemasyarakatan. Nilai keindahan atau seni harus di
ekspresikan karena kesempurnaan yang nyata pada akhirnya
bermuara pada nilai seni.

5. Zakiyah Derajat pendidikan islam adalah suatu usaha yang
dilakukan melalui bimbingan serta asuhan terhadap Peserta
didik agar nantinya selesai dari pendidikan dapat memahami
secara kaffah apa yang terkandung di dalam ajaran islam.
Menghayati makna dan maksud serta apa tujuan dan pada
akhirnya akan mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran
agama islam yang telah di anutnya itu sebapat pandangan
hidupnya schingya dapat mendatangkan untuk keselamatan
di dumia maupun di akhirat.

Dari beberapa penegrtian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam adalah proses membimbing, mengarahkan dan
mengembangkan potensi dalam diri manusia yag terencana
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dalam rangka mempersiapkan diri menjalani kehidupan dunia
dan akhirat dengan menggunakan seluruh potensi, sehingga
mampu menjadikan manusia sebagai individu yang kreatif dan
terampil atas dasar nilai-nilai ajaran Islam.

Jadi pendidikan islam adalah usaha yang di lakukan secara
sadar untuk menumbuhkan serta mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh masyarakat melalui cara-cara yang sistematis dan
tersusun agar mengenal serta memiliki, meghayati dan
mengimani agama isiam sebagai tuntunan yang dapat
digunakan dalam kchidupan sehari hari sehingga mendapat
keselamatan hidup di dunia danakhirat betapa begitu pentingnya
pendidikan karna itu di dalam Ayat Al-quran surah Al-
mujadalah ayat 11 yang berbunyi :

13086 udinddT 3155285250 J315) I)Ml; Ll

s m Er g

Ttz Cpadl & c;f Ty3asls Ty5eT 3 1503 vg“”‘cw‘*

Frd

Q‘ij"". Q)LQ.ULMA.U‘) C’_A‘_>-).>).l’.]‘ ‘y‘,‘uly\“ Vg,.f

Artinya... "Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu
pengetahuan beberapa derajat"..(Al-mujaddaah:11) *°

Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan islam meegang
peranan yang sangat penting dalam menerapkan nilai-nilai
islam yang dapat di wujudkan di dalam diri pribadi manusia
dengan konsep pendidikan islam yang sedemikian sempurnanya.
Sehingga dengan adanaya pendidikan islam hidup manusia
menjadi berkualitas, teratur serta dapat bermanfaat dalam
kehidupan dunia maupun akhirat dan perbuatan amal shaleh
berati kegiatan di dalam pendidikan harus mendukung tujuan
hidup tersebut Maka dari itu pendidkan harus menggunakan Al-

1 Depag Agama RI, Al-Quran dan terjemahan, syamil qur’an,
(Bandung,2010) h.94



Quran sebagai sumber utama dalam merumuskan bermacam
macam teori Pendidikan Agama Islam.

b. Landasan Pendidikan Islam
2) Al-Qur’an

Ada tiga landasan dalam pendidikan agama islam secara
umum vyaitu: Al-Qur'an merupakan kalamulloh vyang di
wahyukan kepada nabi Muhammad saw melalui perantara
malikat Jibril. Didalamnya banyak terkandung ajaran-ajaran
yang dapat di kembangkan untuk aspek kehidupan melalui
ijtihad. Di dalamnya ada dua prinsip secara garis besar yaitu
berhubungan dengan ke imanan “Agqidah” dan berhubungan
dengan amal “syar“ah” Pendidikan termasuk usaha membentuk
ahlak manusia, maka termasuk kedalam ruang lingkup
muamalah . pendidikan sangatlah penting karana dapat
menentukan motif mapun bentuk amal untuk keberlangsungan
hidup manusia, baik secara pribadi maupun bermasyarakat. Di
dalam Alqur'an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip yang
berkenaan dengan kegiatan maupun pendidikan , sebagai
contohnya dapat kita lihat pada kisah lugman yang mengajari
anaknya dalam surat lugman ayat 12-19. Cerita ini mengariskan
prinsip materi pendidikan yang terdiri dari beberapa masalah
ahlak, iman, ibadah sosial dan ilmu pengetahuan. Ayat yang
lain menceritakan tujuan hidup dan perbuatan amal sholeh.
Berati kegiatan di dalam pendidikan harus mendukung tujuan
hidup tersebut

3) Hadis

Hadits adalah suatu perkataan , perbuatan dan ucapan
maupun pengakuan nam Muhammad saw yang di maksud
dcnyan pengakuan ada ah kejadian atau perbuatan orang lain
yang di ketahu: oleh nat muhammad Islu membiarka kejadia
terschut berlangsung. Hadis merupakan sumber hukum ke dua
setelah Al-Qur an Seperti Al-Qur an hadis juga berisi tidak jauh
dan Al-quran tentang aqidah, syariah, petunjuk maupun
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pedoman untuk kemasalahatan hidup umat manusia. Dan
membentuk musim yang beriman, bertakwa serta menjadikan
nabi muhammadmenjadi guru yang pertama sekaligus utama
dalam pendidikan agama islam oleh karana itu hadis merupakan
landasan hukum yang kedua setelah Al qur'an.

4)  Undang undang 1945

Pasal29 UUD 1945 buhwa Negara Republik Indonesa
menjamin memeluk agama dan beribadah sesuai dengan yang di
anutnya, bahkan dapat menunjang bagi pelaksanaan ibadah.
Dengan demikian pendidikan islam searah dengan bentuk
ibadah yang di anutnya, di izinkan bahkan di jamin oleh negara
republik Indonesia Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, Pasal 1 ayat 2 bahawanya
pendidikan nasional adalah pendidikan yang berlandaskan
Pnacasila dan UUD Republik Indonesia tahun 1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama , kebudayan nasional indonesia
serta mengikuti perkembangan zaman. Yang kedua pasal 1 ayat
3 sistem pendidikan nasional adalah dari keseluruhan
komponen pendidikanyang saling terkait dan berkaitan secara
terpadu untuk tercapainya tujuan pendidikan nasional.

€. Tujuan Pendidikan Islam

Pendidikan agama islam diharapkan dapat menciptakan
manusia-manusia yang memiliki ketuhanan di mulai dari
pengetahuan hinnga pengalaman baik itu kaitanya dalam
berhubungan dengan Allah maupun dengan manusia sesamanya.
Sehingga dapat tercpitanya kerukunan kehidupan antara umat
manusia dan tercapai kebahagian kehidupan dunia dan akhirat.
Bukhari Umar.?

Tujuan pendidikan agama islam tentunya sangat luas jika
dilihat jika dilihat dari berbagai aspek. Salah satu tujuan
pendidikan islam adalah proses memanusiakan manusia
menjadi manusia yang seutuhnya dan berahlakul karimah.
Sedangkan pada tingkat mata pembelajaran tujuan pendidikan

20 |Imu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah 2010), h.51
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agama islam lebih fokus dan terperinci sesuai bidang dan tujuan.
Misalnya dalam pembelajaran pendidikan agama islam pada
ketentuan makanan dan minuman yang halal dan haram maka
tujuan seorang peserta didik dapat memahami menghayati dan
mengamalkan ajaran agama islam tentang mengkonsumsi
makanan dan minuman yang halal.

d. Fungsi Pendidikan Islam

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 30 ayat 2 bahwa ““ Pendidikan
keagamaan berfungsi mempersiapakan seseorang  menjadi
anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai yang terkandung dalam agamnya dan menjadi ahli ilmu
agama. Bahwa pendidikan harus mampu mengantarkan kepada
tiga aspek yang pertama aspek keimanan mencakup seluruh
rukun imam, yang kedu aspek ibadah mencakup vyaitu
mencakup seluruh rukun islam, dan yang ketiga adalah aspek
ahlak mencakup seluruh ahklaqul karimah Sehinnga pendidikan
islam yang di laksanakan di sekolah maupun di luar sekolah
dapat berfungsi untuk membentuk seseorang memenuhi dan
mengamalkan ajaran serta nilai-nilai yang terkandung dalam
agama. Yang mencakup keimanan, ibadah, dan ahlak. Maka
fungsi dari pembelajaran pendidikan agama islam dengan
materi Kriteria dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada objek dakwah dengan meteri dan hal-hal yang
bersangkutan.

. Nilai-nilai Pendidikan Islam

Pendidikan Islam sangat menekankan untuk selalu
mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung
didalamnya hakikat dan tujuan. pendidikan Islam itu sendiri
tidak lepas dari upaya seorang untuk menanamkan nilai-nilai
ajaran Islam agar nilai-nilai tersebut menjadi acuan untuk selalu
menjadikan ajaran Islam sebagai the way of life. Pendidikan
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Islam adalah mencakup semua proses pemikiran,
penyelenggaraan dan tujuan, mulai dari gagasan, visi, misi,
buku pelajaran, metodologi, SDM, himgga lingkungan . yang
disemangati dan bersumber pada ajaran dan nilai-nilai Islam,
yang secara built-in (menyatu) mewarnai proses pendidikan
tersebut.”*

Berdasarkan pengertian pendidikan Islam di atas sangat jelas
bahwa, nilai tidak lepas dari subtansi ajaran Islam itu sendiri
lebih dari itu fungsi pendidikan Islam adalah pewaris dan
pengembangan nilai-nilai dienul Islam serta memenuhi aspirasi
masyarakat dan kebu tuhan di semua tingkat dan bidang
pembangunan bagi terwujudnya kesejahteraan masyarakat. %
Nilai pendidikan Islam perlu ditanamkan pada semua kalangan
agar mengetahui nilai-nilai agama dalam kehidupannya.
Dimensi nilai-nilai agama di antaranya, dimensi kayakinan atau
akidah dalam Islam menunjukkan pada seberapa tingkat
keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya,
terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan
dogmatik di dalam keberlslaman, isi dimensi keimanan
menyangkut  keyakinan tentang Allah, para malaikat,
Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan mereka serta gadha
dan gadar. Aspek akidah dalam dunia pendidikan Islam pada
dasarnya merupakan proses pemenuhan fitrah bertauhid ketika
berda di alam arwah manusia.

Dimensi praktik agama atau syari“ah menyangkut
pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, membaca al-Qur“an,
do“a, zikir, ibadah qurban, i“tikaf di mesjid pada bulan puasa,
dan sebagainya. Beberapa hal tersebut termasuk kegiatan
ubudiyah yaitu pengabdian ritual sebagaimana diperintahkan
dan diatur di dalam al-quran dan sunnah. Aspek ibadah
disamping bermanfaat bagi kehidupan duniawi, tetapi yang
paling utama adalah sebagai bukti dari kepatuhan manusia

2 Muhammad Tholhah Hasan, Dunamika Pemikiran Tentang Pendidikan
Islam (Jakarta:Lantabora Press,2012) h.2

22 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengektifitaskan Agama
Islam Di Sekolah (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), h.293
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memenuhi perintah- perintah Allah®®

Dimensi pengalaman atau akhlak menunjukkan pada
seberapa muslim berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran
agamanya, yaitu bagaiamana individu- individu berelasi dengan
dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam keber islaman,
dimensi ini meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma,
mensejahterakan dan menumbuh kembangkan orang lain dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa nilai-nilai
agama atau keberagaman terbentuk dari tiga dimensi, yang
pertama yaitu berupa akidah atau kepercayaan kepada Allah
SWT, kemudian berupa syariah atau praktik agama dan yang
terakhir adalah akhlak seseorang sebagai wujud ketakwaan
manusia kepada Tuhannya, ketiga hal tersebut memang tidak
bisa terpisahkan, karena saling melengkapi satu sama lain. Jika
seseorang telah memiliki akidah atau keimanan tentunya
seseorang tersebut akan melaksanakan perintah Tuhannya yaitu
melaksanakn syari“ah agama atau rajin beribadah dan untuk
menyempurnakan keimanannya seseorang harus memiliki
akhlakul karimah. ** Uraian diatas diperkuat oleh Endang
Saifuddin Anshari yang mengungkapkan bahwa pada dasarnya
Islam dibagi menjadi tiga bagian, akidah, ibadah dan akhlak
ketiganya saling berhubungan satu sama lain. Keberagaman
dalam Islam bukan hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah
ritual saja, tetapi juga dalam aktivitas-aktivitas lainnya.Sebagai
suatu sistem yang menyeluruh, Islam mendorong pemeluknya
untuk beragama secara menyeluruh pula.

Namun ada pendapat lain yang membagi bentuk
keberagaman menjadi dua, yaitu pendapat dari Muhaimin yang
menyatakan bahwa Kontek pendidikan agama atau yang ada
dalam religius terdapat dua bentuk yaitu ada yang bersifat

28 7ulkarnain, Transformasi Nilai Nilai Pendidikan (Bandung:Pustaka Anak
2010) h.28

2% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: Remaja Rosdakarya
2008) h.298
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vertikal danhorizotal. Yang vertikal berwujud hubungan
manusia dengan Allah (habl minallah), misalnya shalat, doa,
puasa, khataman al-Quran dan lain-lain. Yang horizontal
berwujud hubungan antar manusia atau antar warga sekolah
(habl min annas), dan hubungan mereka dengan lingkungan
alam sekitarnya. Pada dasarnya pembagian bentuk diatas adalah
sama karena dimensi keyakinan atau akidah dan syari“ah sama
halnya dengan bentuk vertikal yaitu hubungan manusia dengan
Allah (habl minallah), sedangkan dimensi akhlak termasuk
dalam bentuk yang bersifat horizontal, hubungan dengan
sesama mausia atau habl minan nas.”

a. Nilai Pendidikan Akidah

Kata agidah berasal dari Bahasa Arab, yaitu agada-yakidu,
aqgdan yang artinya mengumpulkan atau mengokohkan, dari kata
tersebut dibentuk kata Agidah.Kemudian Endang Syafruddin
Anshari mengemukakan agidah ialah keyakinan hidup dalam arti
khas vyaitu pengikraran yang bertolak darihati. Pendapat
Syafruddin tersebut sejalan dengan pendapat Nasaruddin Razak
yaitu dalam Islam agidah adalah iman atau keyakinan. Agidah
adalah sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum
yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan penuh,
tidak tercampur dengan syak, ragu dan kesamaran.?®

Dalam pembina nilai-nilai agidah ini memiliki pengaruh yang
luar biasa pada kepribadian seseorang, pribadi seseorang tidak
akan didapatkan selain dari orang tuanya, pembinaan tidak dapat
diwakili dengan sistim pendidikan yang matang.Jadi agidah
adalah sebuah konsep yang mengimani manusia seluruh
perbuatan dan prilakunya dan bersumber pada konsepsi
tersebut.Agidah Islam dijabarkan melalui rukun iman dan
berbagai cabangnya seperti tauhid ulluhiyah atau penjauhan diri

% Muhaimin, Nuansa Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Prasada
2006) h.107

% Endang Syafrudin Anshari, Wawasan Islam Pokok Pokok Pemekiran
Tentang Islam, (Jakarta:Rajawali 2010) h.24
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dari perbuatan syirik, agidah Islam berkaitan pada keimanan.
Anak pada usia 6 sampai 12 tahun harus mendapatkan pembinaan
agidah yang kuat, sebab apabila anak telah dewasa mereka tidak
terombang-ambing oleh lingkungan mereka. Penanaman agidah
yang mantappada diri anak akan membawa anak kepada pribadi
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

Abdurrahman An-Nahwi mengungkapkan bahwa keimanan
merupakan landasan agidah yang dijadikan sebagai guru, ulama
untuk membangun pendidikan agama Islam. Masa terpenting
dalam pembinaan agidah anak adalah masa kanak-kanak dimana
pada usia ini mereka memiliki beberapa kelebihan yang tidak
dimiliki pada masa sesudahnya, guru memiliki peluang yang
sangat besar dalam membentuk, membimbing dan membina,
apapun yang diberikan dan ditanamkan dalam jiwa anak akan
bisa tumbuh dengan subur, sehingga membuahkan hasil yang
bermanfaat bagi kelak dikemudian hari.?’

Sedangkan di dalam Al-Quran ada ayat yang menyatakan
tentang beriman, diantara ayat tersebut adalah:

P U5 el sty s BU 150 i ol ¢l
P TR R R Wi PIPR S I 7 s
casiley AL 65 0y JB e T3l Al il 45

215 UE U5 355 5 V1T ol 53 a5
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah
SWT turunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah SWT
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah SWT,
malaikat-malaikat-Nya, kitabkitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan
hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya, (QS An-Nisaa:136).

27 Abdurrahman An-Nahwi , Pendidikan Islam di rumah, Sekolah dan

Masyarakat (Jakarta:Gema Insani Press 2012) h.84
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Disebut sebagai agidah. Dalam Islam keyakinan terhadap
hal-hal yang diperintahkan Allah SWT dikenal dengan rukun
iman yang terdiri dariberiman kepada Allah, Malaikat, Rasul,
Kitab, Hari Akhir dan Qadha dan Qadhar dari Allah SWT. Dalam
menanamkan kepercayaan seperti yang telah disebutkan di atas
maka orang tua sebagai pendidik di dalam rumah tangga
memeiliki tanggung jawab yang sangat berat agar membimbing
sekaligus mengarahkan anak melalui berbagai upaya dan
pendekatan agar sejak dini supaya anak sudah memiliki dasar
keyakinan yang jelas.

b. Nilai Pendidikan Ibadah

Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa
pengabdian  kepada Allah SWT. Ibadah juga merupakan
kewajiban agama Islam yang tidak bisa dipisahkan dari aspek
keimanan. Keimanan merupakan pundamen, sedangkan ibadah
merupakan manisfestasi dari keimanan tersebut.”® Abu A*alal
Maudi menjelaskan ibadah berasal dari kata Abd yang berarti
pelayan dan budak.Jadi hakikat ibadah adalah penghambaan.
Sedangkan dalam arti terminologinya ibadah adalah usaha
mengikuti hukum dan aturan- aturan Allah SWT dalam
menjalankan kehidupan sesuai dengan perintahnya, mulai dari
akil balig sampai meninggal dunia.”

Sehingga dengan demikian dapat dipahami bahwa ibadah
merupakan ajaran Islam yang tidak dapat dipisahkan dari
keimanan, karena ibadah merupakan bentuk perwujudan dari
keimanan. Sehingga dengan demikian kuat atau lemahnya
ibadah seseorang ditentukan oleh kualitas imannya. Semakin
tinggi nilai ibadah yang dimiliki akan semangkin tinggipula
keimanan seseorang. Jadi ibadah adalah cermin atau bukti nyata
dari agidah. Dalam pembinaan ibadah ini, firman Allah SWT

2 Aswil Rony,dkk Alat ibadah Muslim Koleksi Museum Adhityawarman
(Padang: Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman SumatraBarat, 2009) h.17

2 Abdul A’ala Al-Maududi, Dasar Dasar Islam, (Bandung:Pustaka,2014)
h107
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dalam surat Taha ayat 132, yang berbunyi:

@W}@}Lﬂwb

Artinya: Dan  perintahkanlah  kepada keluargamu
mendirikan sholat dan bersabarlan kamu mengerjakannya.
Kami tidak meminta rizki kepadamu, kamilah yang memberi
rizki kepadamu dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi
orang yang bertagwa, (QS Thaha:132).

&

Seluruh tugas manusia dalam kehidupan ini berakumulasi
pada tanggung jawabnya untuk beribadah kepada Allah SWT
pada usia anak 6 sampai 12 tahun bukanlah masa pembebanan
atau pemberian kewajiban, tetapi merupakan masa persiapan
latihan dan pembiasaan, sehingga ketika anak memasuki usia
dewasa, pada saat mereka mendapatkan kewajiban dalam
beribadah, segala jenis ibadah yang Allah SWT wajibkan dapat
mereka lakukan dengan penuh kesadaran dan keikhlasan, sebab
sebelumnya ia terbiasa dalam melaksanakan ibadah
tersebut.Jika ditinjau lebih lanjut ibadah pada dasarnya terdiri
dari dua macam yaitu: Pertama; Ibadah ,,Am yaitu seluruh
perbuatanyang dilakukan oleh setiap muslim dilandasi dengan
niat karena Allah SWT. Kedua; lbadah Khas yaitu suatu
perbuatan yang dilakukan berdasarkan perintah dari Allah SWT
dan Rasul- Nya. Contoh dari ibadah ini adalah:

a) Mengucap dua kalimat syahadat. Dua kalimat syahadat
terdiri dari dua kalimat vyaitu kaliamat pertama
merupakan hubungan vertical kepada Allah Swt,
sedangkan kalimat kedua merupakan hubungan
horizontal antar setiap manusia.

b) Mendirikan shalat adalah komunikasi lansung dengan
Allah Swt, menurut cara yang telah ditetapkan dan
dengan syarat-syarat tertentu.

c) Puasa ramadhan, puasa adalah adalah menahan diri dari
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segala yang dapat membukakan/melepaskannya satu hari
lamanya, mulai dari subuh sampai terbenam matahari.
Pelaksanaannya di dasarkan pada surat Al-bagarah ayat
183.

d) Membayar zakat. Zakat adalah bagaian harta kekayaan
yang diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan
berapa syarat. Pendisteribusian di atur di berdasarkan
surat at-Taubah ayat 60.

e) Naik haji ke baitullah. Ibadah haji adalah ibadah yang
dilakukan sesuai dengan rukun Islam ke 5 yaitu dengan
mengunjungi Baitullah di Mekkah.

Kelima ibadah di atas adalah bentuk pengabdian hamba
terhadap tuhannya secara lansung berdasarkan aturan-aturan,
ketetapan dan syarat-syaratnya. Setiap guru atau pendidik di
sekolah mestilah menanamkan nilai-nilai ibadah tersebut
kepada anak didik tersebut dapat mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Ibadah tersebut memeliki pengaruh yang luar biasa dalam
diri, pada saat melakukan salah satu ibadah, secara tidak
langsung aka nada dorongan kekuatan yang terjadi dalam
jiwa. Jika tidak melakukan ibadah seperti biasa yang ia
lakukan seperti biasanya maka dia merasa ada suatu
kekurangan yang terjadi dalam jiwa.

¢. Nilai Pendidikan Akhlak

Pendidikan Akhlak adalah bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan agama, karena yang baik menurut
akhlak, baikpula menurut agama, dan yang buruk menurut
ajaran agama buruk juga menurut akhlak. Akhlak merupakan
realisasi dari keimanan yang dimiliki oleh seseorang.Akhlak
berasal dari bahasa arab jama™ dari khuluqun, yang secara
bahasa berarti: budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
Pengertian ini dapat dipahami bahwa akhlak berhubungan
dengan aktivitas manusia dalam hubungan dengan dirinya dan
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orang lain serta lingkungan sekitarnya. Ahmad Amin
merumuskan akhlak ialah ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
sebagian manusia kepada yang lainnya, menyatakan tujuan
yang harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan
menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang harus diperbuat.

Sehingga dengan demikian akhlak menurut Ahmad Amin
adalah deskripsi baik, buruk sebagai opsi bagi manusia untuk
melakukan sesuatu yang harus dilakukannya.Akhlak merupakan
suatu sifat mental manusia dimana hubungan dengan Allah
SWT dan dengan sesama manusia dalamkehidupan
bermasyarakat.Baik atau buruk akhlak disekolah tergantung
pada pendidikan yang diberikan oleh gurunya.®

Secara Umum Akhlak dapat dibagi kepada tiga ruang
lingkup vyaitu Akhlak kepada Allah SWT, Akhlak Kepada
Manusia, dan Akhlak kepada lingkungan.

1. Akhlak Kepada Allah SWT adalah :
a) Tidak Menyekutukan-Nya
b) Taqwa Kepada-Nya
c) Mencintai-Nya

d) Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan
bertaubat

e) Menyukuri nikmat-Nya
f) Selalu Berdoa Kepada-Nya
2. Akhlak Kepada Manusia di antaranya adalah
a) Menghormati perasaan orang lain
b) Memberi salam dan menjawab salam
c) Pandai berterima kasih

d) Menepati janji

% Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: CV Diponogoro, 2006) h.11



29
e) Tidak boleh mengejek
f) Jangan mencari kesalahannya
3. Akhlak Kepada lingkungan di antaranya adalah
a) Mengasihi Makhluk Allah hewan dan tumbuhan
b) Tidak membuang sampah sembarangan

c) Memanfaatkan sumber daya alam dengan bijaksana

B. Pengertian Dakwah
1. Defenisi Dakwah

Kata dakwah secara etimologis: Berasal dari bahasa Arab
“dakwatan” dari “da’aa yad’u berarti panggilan,ajakan atau
seruan. Bila ditinjau dari secara terminologis, dakwah dimaknai
menyeru manusia pada kebajikan dan mencegah dari
kemunkaran sehingga tercapai kebahagiaan hidup didunia dan
diakhirat. Dalam hal ini metode dakwah yang digunakan oleh
jama’ah tabligh adalah jaulah.* Yang mana jaulah ini mereke
lakukan untuk memulai mengajak orang-orang yang bermukim
disekitar masjid untuk mendengarkan dakwahnya. Yang jamak
diketahui bahwa jama’ah tabligh menjadikan masjid sebagai
tempat untuk memulai kegiatan dakwahnya.

2. Sumber Hukum Dakwah
a. Al-Qur’an
Allah Swt berfirman;
g paly O L’J )—‘Q‘ é‘ uﬁl l es-w us-'b

Artinya “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebijakan, menyeru kepada yang

31 M.Ishaq Shahab. (Bandung: Pustaka Al-Ishlah, 2009), h.318



maruf dan mencegah dari kemungkaran. merekalah orang
orang yang beruntung

b. Hadist

Yang kedua dasar hukum dakwah dapat ditemui di Hadis
Rasulullah Saw yang artinya; “Barang siapa diantara kamu
melihat kemungkaran maka hendaklah ia mengubah dengan
tangannya, apabila tidak mampu hendaklah dengan hatinya,
inilah selemah lemah iman” (H.R Muslim)

3. Tujuan Dakwah

Dakwah Merupakan suatu rangkaian atau sebuah pola
kegiatan yang kemudian membentuk sebuah proses, Dalam
rangka mecapai suatu tujuan tertentu yang hendak di tuju.
Tujuan ini yang di maksudkan untuk pemberi arah atau
pedoman bagi gerak dan langkah-langkah kegiatan dakwah.
Sebab tanpa tujuan yang jelas aktivitas dakwah akan sia
sia( tidak ada artinya ). Tujuan dakwah merupakan salah satu
unsur dakwah. Dimana unsur dakwah yang satu dengan yang
lain saling membantu, mempengaruhi berhubungan (sama
pentingnya)

Dengan demikian dengan adanya tujuan dakwah sebagai
bagian dari seluruh aktivitas dakwah sama pentingnya dari pada
unsur lainya, seperti subjek dan objek dakwah, metode dan
sebagainya. Bahkan lebih dari itu tujuan dakwah sangat
menentukan dan berpengaruh terhadap pengunaan metode dan
media dakwah ,sasaran dakwah sekaligus dakwah juga di
tentukan atau berpengaruh oleh nya (tujuan dakwah). Ini di
sebabkan karena tujuan merupakan arah gerak yang hendak di
tuju seluruh aktivitas dakwah.

Tujuan dakwah Menurut wahyu llahi adalah tujuan yang di
turunkan ajaran islam untuk umat manusia itu sendiri agar
manusia memiliki kualitas akidah yang lurus, ibadah, serta
mempunyai ahlak yang tinggi seperti yang di contohkan oleh
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Nabi muhammad saw. Secara umum tujuan dakwah dalam Al-
Qur'an adalah *? Dakwah bertujuan agar hati kembali hidup

a) Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkan dan
azab Allah SW

b) Agar manusia selalu menyembah Allah SWT dan tidak
mempersekutukanya

c) Untuk memperkokoh agama agar umat islam tidak terpecah
belah

d) Menyeru sekaligus menuntun umat manusia kedalam jalan
yang lurus

e) Untuk menghapus atau menghilangkan pagar penghalang
sampainya ayatayat

Allah SWT kedalam lubuk hati manusia

Lalu dalam tekhnisnya jaulah ini mereka bagi dalam dua
kelompok. Yaitu kelompok di dalam masjid dan kelompok di
luar masjid. Kelompok di dalam masjid terdiri dari:

a) Dzakkirin, tugasnya berdzikir dan berdoa dengan khusyu’
menangis memohon hidayah, hingga jama’ah yang diluar
telah kembali

b) Mugarrar,tugasnya mengulangpulang pembicaraan iman dan
amal shalih (taqrir)

C) Mustami’, tawajjuh mendengar pembicaraan taqrir dan

d) Istigbal, menyambut orang yang datang ke masjid, lalu
mempersilahkan duduk dalam majelis takrir. Menunggu
dengan penuh pikir dan kerisauan kepada saudaranya yang
belum datang ke masjid

Kelompok di luar masjid adalah:

a) Dalil, sebagai penunjuk jalan, sebaiknya dalil adalah warga
setempat, untuk menunjukkan mana rumah non, ulama,

%2 |lahi Wahyu, Tujuan Dakwah (Jakarta:Depag RI 1997)
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umara, dan ahli masjid atau orang yang belum shalat
berjama’ah di masjid

b) Mutakallim, sebagai juru bicara Rasulullah saw.

€) Makmur, tugasnya berdzikir (dalam hati), dan mengantarkan
orang-orang yang ditasykil (diajak)ke masjid; dan

d) Amir jaulah, bertanggung jawab terhadap rombongan
jaulah.®

Beberapa pandangan yang dikemukakan oleh para pakar
dalam mendefenisikan Jama’ah Tabligh sebagai berikut:
Nawawi mengemukakan bahwa Jama’ah Tabligh adlah suatu
kelompok dakwah yang telah menyebar kemana-mana serta
suatu kumpulan dari mereka yang telah ditugaskan untuk keluar
kesuatu kawasan, bandara, negara tertentu, dimana setiap
anggota membawa perlengkapan umtuk tidur dan perlengkapan
lainnya yang dibutuhkan®

Muh. Ali Ismah Al-Medani mengemukakan bahwa: Jama’ah
Tablig adalah sebagai kegiatan suatu Masjid untuk mengirim
misi dakwahnya ke daerah-daerah mereka yang datang
berombongan daril0-15 dari Masjid ke Masjid dengan
pembekalan sendiri.®

Dari uaraian para pakar di atas tentang pengertian Jama’ah
Tabligh pada dasarnya satu sama lain saling melengkapi dimana
sama-sama menyebarkan dakwah secara berkelompok, sebagai
misi mereka ,mengajarkan manusia pada tauhid, agidah yang
benar. Kegiatan dakwahnya, mereka mengajak segenap kaum
muslimin untuk melaksanakan kewajibannya kepada Allah Swt.
serta mengikuti sunnah Rasulullah Saw. Agar setiap umat Islam
dapat melaksanakan ajaran agamanya dengan baik dan

% An Nadhr M. Ishag Shahab. Khuruj fi Sabilillah...,h.159.
3 Nawawi, Mengenal Da’wah  Jamaah  Tabligh, (Cet. 1V,

Lauksamawe,1990), h.3. Dalam Skripsi Daharil h. 9

% Muh. Ali Ismah al-Madani, Sesatnya Jama'ah Tabligh (Antasalry, Word

Press, 2007), h.1. dalam Skripsi Dahril h.9
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sempurna (secara kaffah) sebagaimana yang dicontohkan
Rasulullah Saw.*

4. Fungsi Dakwah

Umat islam dapat kehilangan arah, dengan dakwah umat
Islam menjadi saudara, seperti potret idealitas Dengan
demikian , kita bisa membuat pernyataan bahwa kehidupan
seseorang di tentukan oleh keyakinan, sedangkan keyakinan itu
ditentukan oleh pengetahuanya. Lebih khusunya umat islam di
tentukan oleh ke agamaanya, sementara keagamanya di
tentukan oleh ilmu agamanya dan pengetahuan agamanaya
tergantung pada dakwah. Orang_orang non muslim mencemooh
islam atau umat islam yang menindas saudaranya sendiri di
karenakan salah dalam memahami islam. Kesalahan ini
diakibatkan tidak adanya dakwah atau dakwahnya yang salah.*’

Urgensi dakwah islam terletak pada kebenaran ajaran islam
untuk menelah  kebenaran ajaran islam  .kita bisa
membandingkan dunia sebelum dan setelah datangnya dakwah
islam, selain itu kita juga dapat membuktikan kandungan ayat
suci Al-Our'an dan al sunah dengan realitas kehidupan manusia ,
sebagai individu maupun masyarakat untuk melihat potret umat
manusia didunia sebelum datangnya dakwah isalam yakni abad
VI M, Abu al - Hasan “Ali al-Nadawy (1983:49) menyimpulkan
sebagai berrikut

Sebagai sebuah petunjuk , dakwah islam mutlak di lakukan
agar Islam Menjadi rahmat penyejuk bagi kehidupan manusia.
Bila kehidupan manusia menjadi baik,maka seluruh kehidupan
alam lainya menjadi baik pula. Dakwah hanya membagi dan
mengajarkan kebenaran petunjuk islam. Ketika dakwah di
lakasankan oleh para Nabi SAW beserta sahabatnya, nalar
msnusia (internal factor) dapat menerimanya. Akan tetapi,

% Muhammad bin Ibrahim, Menyingkap Tabir Dalam Kesalapahaman
Terhadap Jama’ah Tabligh (Cet.ll,Yogyakarta: Ash Shaff, 1997), h. 110 Dalam
skripsi Dahril

37 Syukir Asumni, Dakwah islamiyah (Bandung:Pustaka Literasi 2010) h.49
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lingkungan manusia (external Factor) menjadi penghalang bagi
penerima islam. Melalui peran dakwah, islam dapat tersebar
keseluruh penjuru dunia. Dua kerajaan adi daya saat itu , persia
dan Romawi jatuh ke tangan umat islam pada priode Khaliffah
“Umar bin alkhattab. Kejatuhanya merupakan hasil perjuangan
bangsa bangsa yang tertindas setelah mendapatkan semangat
islam. Asghar Engineer (1999:238)%

C. Jama'ah Tabligh

1. Definisi Jama'ah

Asal katanya jama'atu Naas berati  sekelompok
manusia.*menuurut huasin bin Muhamaad bin Ali Jabir MA.
Menjelaskan pengrtian jama'ah adalah “ sejumlah besar
manusiaa atau kelompok yang terhimpun untuk mencapai
tujuan yang sama.*® Sedangkan di tinjau dari istilah Syariat
imam Abu Ishag Ibrahim bin Musa asy Syatibi dalam kitabnya
Ali'tisham setelah beliau mengemukakan beberapa hadis
Rosulluloh Saw, Mengenai jama'ah beliau menyimpulkan dari
hadis tersebut adalah

a) Jamaah ialah para penganut islam apabila bersepakat untuk
satu perkara dan para pengikut agama lain di wajibkan
mengikuti peraturan mereka,

b) Jamaah adalah masyarakat umum, dari penganut islam,
C) Jamaah berati kelompok ulama atau mujtahid,

d) Jamaah ialah jama‘atul Muslim apabila menyepakati
seorang Amur,

e) Jamaah adalah para sahabat r hum secara Khusus.*

% 1bid h.50
% Abu Muhamad Bin Abduh, Kupas tuntas Jamaah Tablig ( Bandung:

Khoiru Umat ),h. 310

0 Muhamad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: YPPA, 1973), h.91
1 Husain Bin Muhammad Bin Ali Jabir, Menuju Jama'atul,

Muslimi,(Jakarta :Rabbani Press,2005),h.310.
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Memperhatikan hal diatas jadi yang di maksud dengan
jamah dalam pengertian adalah sekelompok manusia
(masyarakat)dari penganut Memperhatikan pendapat di atas jadi
yag di maksud dengan jamaah dalam pengertian Islam apabila
bersepakat atas suatu perkara dan bersepakat pula mengangkat
seorang amir (pemimpin)diantara mereka yang menyerukan
kepada umat untuk mengikuti para sahabat r,humyang shalih
demi kemajuan islam.

2. Definisi Tablig

Sedangkan pengertian tablig menurut kata asal katanya
bullagho, yubalighu, ablago, tablig artinya menyampaikan
sedangkan pengertian tablig dari istilah syara “adalah berkaitan
dengan hadis “ballighu nii walau ayah” sampaikanlah olehmu
dariku (rosulluloh Saw) walaupun hanya satu/sepotong ayat
yaitu Tablig mempunyai arti “bahwa tablig mempunyai arti
merupakan proses penyapaian ajaran Agama Islam

3. Sejarah Jama'ah Tablig

Jama'ah tablig adalah jama'ah dakwah islamiyah yang
berasal dari india , yang di pelopori oleh syaikh Muhamad llyas
pada abad ke 13 H beliau merupakan ulama sekaligus seorang
pakar di bidang hadis. Muhamad llyas dlahirkan pada tahun
1855 di desa saharnpur yang terletak india. la menghabiskan
masa kecilnya di di kampung kakenya dari pihak Ibu di
Kandahla bersama ayahnya Nizamuddin. Pada masa itu
keluarga kandahla merupakan tempat lahirya sifat -sifat
kewalian dan ketakwaan, sehingga berita keshalihan yang tinggi
dan menghidupakn amalan malamanya dengan dzikir ibadah
dan tilawah para ahli kluarga itu seolah olah menjadi cerita
khyalan dalam pandangan manusia pengecut pada zaman
sekaran ini Selama masa remaja Maulana ilyas mengenyam
pend kan di Doeband salah satu sekolah terbesar yang berada di
india untuk para pengikut imam Hanafi salah satu sifat wajib
untuk nabi muhamad saw Yyaitu beliau selalu menyampaikan
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wahyu dari Allah swt, kepada umatnya. sifat inilah yang harus d
teladani oleh umatnya. Muhamad Ilyas berusaha dan berfikir
bagaimana membendung kristianisasi dan
mengembalikan kaum muslimin dalam pangkuan islam itulah
yang menjadi ke kwatiran dan kegelisahan Muhamad Ilyas.*

Muhamad llyas mengkhawatirkan umat islam yang berada di
india yang semakin hari semakin jauh dengan nilai-nilai islam,
khusunya daerah Mewet yang di tandai dengan rusaknya moral
mengarah kepada kejahliyahan dengan melakukan segala
kemaksiatan, kemusyrikan dan pengkosongan masjid masjid
yang tidak digunakan untuk ibadah dan melakukan dakwah-
dakwah islam”. Hal inilah yang dapat menguatkan nkatnya
untuk berdakwah yang kemudian di wujudkan dengan
membentuk gerakan jama'ah pada tahun 1926 yang guna untuk
mengembalikankan  masyarakat kepada ajaraan islam.
Kemudian jamaah ini di bentuklah yang di sebut hararki yang
kemudian terkenal dengan Jamaah tablig

Masuknya jamaah ini ke Indonesia tidak diketahui dengan
jelas dan pasti. Sebenarnya jamaah ini tidak mempunyai nama
ataupun sebutan. Bahkan syekh Maulana ilyas tidak memberi
nama , Kalau pun terpaksa nama in sebut saja dengan Gerakan
iman. Banyak sekali istilah masyarakat indonesia menyebut ini
dengan, Jama'ah Kompor.*® jama'ah jaulah, dan juga Jama'ah
tablig. Jam'ah Tablig ini mempunyai ciri khasny yaitu dengan
Khuruj nya yaitu 3 hari dalam sebulan, 40 hari dalam setahun
dan 4 bulan seumur hidup Untuk berdakwah ke daerah daerah
yang kira-kira masyrakatnya belum mengenal ajaran islam
maupun dan jauh dari ajaran islam.

4. Kitab Rujukan Jamaah tablig

Jama'ah Tablig Mempunyai Kitab kitab Rujukan dalam
mengamalakan, dan menjadi pegangan untuk menyelesaikan
Perkara. Kitab yang banyak di jadikan rujukan di kalangan

2 An Nadwi Syid Abu Hasan, Op.Cit.,h. 9
2 ibib,h, 53
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Tablig adalah kitab Taglighin Nishshab Zakaria Al kandahlawi
mereka mengunakan Kitab ini sebagai Ahlus Sunnah wal
Jama'ah mengunakan shahih Bukhari, dan shaih muslim . kita
kitab rujukan di antara lainya adalah"

a)

b)

c)
d)

5.

Kitab fadilah Amal merupakan karya maulana Zakaria Al
kandahlawi yang disusun secara sistematik merupakan
himpunan dari beberapa kitab fadilah amal, kitab fadilah
sholat kitab fadilah zikir, kitab fadilah tablig,kitab fadilah
Al-guran kitab fadilah ramadhan ,kitab fadilah shodagoh,
kitab fadilah haji, fadilah dagang dan Kisah kisah para
sahabat Ra.

Kitab at Targhub wat Tartub karya Hafizah Al Mundani
Kitab fadilah Hayi dan shalawat Zakaria Al kandahlawi
Kitab Riyadlus shalihin karya imam Nawawi

Kitab Hayatush Shabah dan kitab Muntakhabah Hadis karya
maulana Yusuf

Istilah-Istilah Yang Sering Digunakan Oleh Para Ahli
Jamaah Tablig

Amir : Punpinan yang di angkat untuk suatu tempat .

Juga Pimpinan yang di angkat untuk suatu
jamaah keluar pada jalan Allah. Tugas Amur
adalah berkhidmat kepada Jamaah , bukan
sebagai di kantor"

Bayan : Majelis penerangan untuk menerangkan

maksud dan tujuan usaha tablig bayan
biasanya berkisar untuk membicarakan enam
sifat utama yang di usahakan (1) keyakinan
kepada kekuasaan Allah Swt. Dan keyakinan
yang teguh kepada sunah Rosululah saw .
sebagai sumber kejayaan yang hakiki (2)
memperbaiki shalat supaya menjadi sholat
yang ampuh untuk mendapatkan pertolongan
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Bayan Hidayah :

Bayan wafsi

Buzrug

Cillah

Allah sholat di usahakan supaya mirip
sholatnya rosulullah (3) ilmu dan zikir
keduaya saling bekaitan sebagai alat untuk
mengiat Allah (4)lkramul Muslimin, yaitu
menghormati dan menjaga hak hak orang
islam (5) Tasyhih niat yaitu menjaga niatnya
semata mata karena Allah bukan untuk tujuan
lain6) Dakwah dan Tablig yaitu usaha suatu
yang perlu di lakukan untuk menerapkan
pentingnya usaha dakwah dan tablig di
kalangan umat yang menjadi teras umat
terbaik. Di akhir bayan di lakukan tasyki
untuk mengajak orang banyak untuk
meluangkan waktunya untuk keluar di jalan
Allah.*

Bayan yang menerangkan ushul-ushul tablig
yang perlu di perhatikan ketika keluar di
jalan Allah

: Bayan untuk mereka baru pulang dari keluar

di jalan Allah. Kerangka kerja juga di
terangkan kepada mereka

: Orang yang alim atau ulama serta orang yang

telah lam mengikuti usaha tablig dan
mempunyai kepemahaman yang cukup luas
di bidang usaha tablig

: Satu jangka waktu sekitar 40 hari yang di

jalani oleh ahli-ahli Tablig (karkun) :unuk
memperbaiki diri dari segi iman ,amal, ahlak
dan lain lain uuntuk bal ini, para tablig
hendaknya  meyempurnakan Cilah-nya
sekurang kurangnya satu kali dalam setahun.
Dan paling sedikit meluangka waktunya tiga
cillah dan 4 bulan seumur hidup”

“1bid.,h.233



Dzihin

Ghast

Hadhratji

Halagoh

I’tikaf

ljtima

Ijtima’l
Ikram
Infirad

Intizam

Ishalah

Issraf
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: Membentuk pikir supaya senang tiasa sisau

dengan keadaan agama. Juga membentuk
pikir supaya senagtiasa bergairah untuk
berusaha kearah iman dan pikir umat

: Ziarah dari rumah kerumah atas maksud iman.

(jaulah) usaha yang mirip dengan di lakukan
rosulluloh saw. Ketika pergi menjumpai
setiap orang di mekah

: Amir bagi seluruh peserta dakwah tablig di

seluruh dunia

: Dalam setiap markas, di bagi menjadi

beberapa kawasan yang di sebut dengan
halagoh

: Bermalam atau duduk di masjid dalam jangka

waktu tertentu sambil melakukan beberapa
amalan di masjid

: Suatu perhimpunan tahunan yang di adakan

untuk menghimpun orang banyak keluar di
jalan Allah

: Usaha secara bersama-sama
: Memuliakan
: Usaha seperorangan

: Pekerjaan pengurusan, pengendalian dan

pengelolaan untuk penyelengarakan
perhimpunan

: Memperbaiki diri dalam usaha jamaah tablig

progam-progam tertentu di buat dengan
tujuan  pengislahan melalui usaha dakwah
tak’lim, ibadat dan zikir serta khidmat

: Berlebihan
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Istigbal

Jaulah

Jazbah

Jord

Josh

Kalamuloh

Karkum

Khidmat
Khadim

Korban

Khuruj

Mahabah

: Semangat atau gairah dan perasaan

: Penyambutan tamu yang menyambut tamu-

tamu datang  untuk menghadiri
perhimpunan atau majelis bayan

majelis

: Berkeliling menjumpai manusia untuk taat

kepada Allah.*

cinta
seseorang terhadap usaha agama

: Perhimpunan agar mendapat nasehat serta

memperbarui tekad untuk adzam dan agar
mempercepat hubungan antaraahli dakwah .
jama’ah- jama’ah juga dibentuk disini untuk
dikirim keseluruh dunia

: Perasaan berkobar kobar yang luar biasa yang

terkadang melewati batas kewajaran karana
terlalu suka atau terlalu marah

: Firman Allah

: Rekan-Rekan satu usaha dalam usaha jamah

tablig

: Pelayan atau Melayani
: Orang yang bertugas pelayanan atau melayani

: Maksudnya mengorbankan waktu, harta dan

tenaga tanpa pengorbanan usaha jamaah tidak
akan tercapai

> Yaitu keluar di jalan Allah yaitu keluar dari

tempat kediaman bergerak di jalan-jalan
Allah dari satu tempat ke tempat lain, dari
satu masjid ke masjid lain, di seluruh dunia
untuk menjalani silahturahmi dan berdakwah
atau tablig

: Kecintaan

% bid.,h, 234



Magami

Markas

Muasyarah
Mohala

Maamalah

Mujahadah

Mudzakarah

Mutakalim

Talim

Taqir

Tagrib

Tarhib
Tasykil

: Tempat tinggal aktifitis
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: Kerja dakwah di tempat sendiri

: Tempat perhimpunan atau tempat pertemuan

untuk menyelaraskan
membentuk jamah
jamaah pada jalan Allah

kerja-kerja tablig,
serta mengeluarkan

: Hubungan dalam pergaulan sosial

tablig di tempat
medan usahanya di tengah-tengah masyarakat

: Hubungan yang berkaitan dengan transaksi

pernigaan

: Bekerja keras melawan kehendak hawa nafsu

serta tabah menghadapi ujian

: Saling mengingatkan

:Juru bicara, yakni orang orang yang di

tugaskan untuk bicara ketika berjumpa
dengan orang-orang yang di temui pada
waktu membuat ghast (jaulah)

: Mengejar atau mempelajari

: Pembicaraan mengenai iman dan amal shaleh

untuk lebih menguatkan dan menumbukan
semangat, juga menghadirkan hati dan
pikiran sehinnga dapat di tasykil untuk keluar
dijalan Allah biasanya di lakukan di masjid
ketika rombongan jaulah sedang berkeliling
di rumah-rumah

: Memberi perkataan kepada orang lain yang

bersifat dorongan untuk membangkitkan rasa
suka dan gemar

: Kata-kata untuk memepringatkan diri sendiri

. Usaha untuk membujuk atau mengajak orang

banyak dengan memberikan ajakan-ajakan
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Tilawah

Ushul-Ushul

Zon

Zumidar

dan keterangan-keterangan agar meluangkan
waktu di jalan Allah

: Membaca biasanya di gunakan sebagai istilah

dalam membaca (Al-Qur’an)

:(Atau adab dan Ushul) tata tertib-tertib

jamaah yang perlu di perhatikan ketika
sedang menjalankan usaha tablig

: Pembagian kawasan menurut rangka usaha

tablig kawasan kawasan ini tidak di batasi
oleh zona politik

: Orang yang bertanggung jawab dalam rangka

jamah. Dia juga yang mengambil tugas ketika
amir sedang keluar
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